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LAMPIRAN A 

 

Lampiran A-1 Formulir Pengajuan Skripsi 
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Lampiran A-2 Formulir Persetujuan Penulisan Skripsi 

 

 

 

 



84 
 

Lampiran A-3 Formulir Pembimbingan Skripsi 

Halaman 1 
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Halaman 2 
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Lampiran A-4 Formulir Pengajuan Sidang Skripsi 
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Lampiran A-5 Surat Permohonan Izin Survey 

Survey dan Data Kelurahan Pondok Pinang 
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Wawancara Ketua RT 11 RW 08 
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Wawancara Ketua RT 10 RW 11 
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Wawancara Ketua RT 05 RW 16 
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Wawancara Ketua RT […] RW 15 (batal digunakan)  
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LAMPIRAN B 

 

Lampiran B-1 Peta Infrastruktur  Kelurahan Pondok Pinang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



93 
 

Lampiran B-2 Data Demografi Kelurahan Pondok Pinang 
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Lampiran B-3 Dokumentasi Wawancara 

Narasumber 1 (Ketua RT 11 RW 08 Kelurahan Pondok Pinang)  

 

Narasumber 2 (Sekretaris RT 10 RW 11 Kelurahan Pondok Pinang)  
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Narasumber 3 (Ketua RT 05 dari RW 16 Kelurahan Pondok Pinang)  

 

Narasumber 4 (Bapak Agus, Pedagag Pasar Komplek PUPR)  
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Narasumber 5 (Ibu Amir, PKL Hunian Pd Indah)  
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Lampiran B-4 Transkrip Wawancara 

Narasumber 1 (Ketua RT 11 RW 08 Kelurahan Pondok Pinang)  

TOPIK BUKTI/OPINI 

Dampak kepadatan penduduk 

yang dirasakan langsung oleh 

warga setempat 

Adinda (A) : “Pagi pak, saya mahasiswa UPJ sedang 

melakukan penelitian terkait kepadatan penduduk, 

apakah bapak bersedia meluangkan waktunya 
sebentar untuk wawancara? “ 

 

Ketua RT (K) : “Boleh, silahkan (duduk)” 

 
A: “Gini pak, kebetulan saya sedang mencari 

narasumber yang paham dengan kondisi permukiman 

disini. Berhubung pertanyaan yang saya ajukan juga  
lebih berfokus pada dampak kepadatan penduduk 

yang dirasakan bagi para pemukim disini, jadi saya 

perlu bapak sebagai ketua RT agar dapat mewakili 
penduduk di sekitar sini… Lokasi rumah bapak pun 

saya ketahui melalui warga disini”  

 

K: “oh iya, silahkan saja. Kalau dampak dari 
kepedatan penduduk di wilayah sini sebenarnya tidak 

terlalu terasa. Selama saya menjadi ketua RT, belum 

ada warga yang protes atau berkeluh tentang 
kepadatan penduduk, sih..” 

 

A: “oh gitu pak, termasuk akses di sekitar 

permukiman, apakah ada complain, Pak? Karena 
maaf, apabila melihat kondisi permukiman disini kan 

jarak antar hunian sangat mepet ya pak sehingga 

hanya bisa dilewati oleh kendaraan roda 2 atau pejalan 
kaki, apa pendapat bapak maupun warga disini?”  

 

K: “tidak ada masalah,sih… toh warga disini memang 
lebih banyak yang suka jalan kaki atau ya pakai motor 

karena punyanya motor...jadi ya bagi kita semua 

memang hidupnya seperti ini ya dijalani saja” 

 
A: “kalau begitu, bagaimana apabila pada 

permukiman disini terjadi perubahan fungsi pak? 

Misal yang tadinya rumah jadi tempat usaha..”  
 

K: “tidak masalah, sih.. soalnya kan kalau disini 

pemukim sudah jadi pemilik lahannya masing-
masing. Jadi ya bebas saja selama tidak mengganggu 

lahan milik orang lain.”  
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Interaksi Sosial dan Aktivitas 

Ekonomi Penduduk 

A: “kalau melihat dari kondisi permukiman, 

sebenarnya kan disini jenis huniannya bermacam-

macam ya pak.. ada yang sekaligus usaha, ada yang 

kos-kosan atau kontrakan, itu juga kavlingnya 
berbeda-beda dari yang kecil hingga lebih besar. Nah 

untuk interaksi warga sekitar bagaimana ya pak?” 

 
K: “iya benar… kalau interaksi warga setempat 

alhamdulillah baik-baik saja, saling hidup rukun dan 

bebas bertetangga dengan siapa saja. Warga disini 
khususnya RT 11 juga bersosialisasi tidak hanya di 

dalam RT, bisa meluas sampai RT di sebrang (RT 

02,RT 12, RT 15).” 

 
A: “biasanya warga sendiri titik interaksinya dimana 

saja, Pak?” 

 
K: “lebih banyak di rumah-rumah sih.. atau paling di 

warung yang dominannya ibu rumah tangga dan anak-

anak. Kalau bapak-bapak ya paling di masjid atau 

rumah warga juga.” 
 

A: “oh gitu.. baik pak terima kasih banyak atas waktu 

dan informasinya. Mohon maaf mengganggu ya, Pak.”  
 

K: “sama-sama. ”  
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Narasumber 2 (Sekretaris RT 10 RW 11 Kelurahan Pondok Pinang)  

TOPIK BUKTI/OPINI 

Dampak kepadatan penduduk 

yang dirasakan langsung oleh 

warga setempat 

Adinda (A) : “Pagi pak, saya mahasiswa UPJ sedang 

melakukan penelitian terkait kepadatan penduduk, 

apakah bapak bersedia meluangkan waktunya 
sebentar untuk wawancara? “ 

 

Ketua RT (K) : “Boleh, penelitian untuk apa, ya?” 
 

A: “Penelitian untuk skripsi, Pak..” 

 
K: “ooh iya boleh kok, silahkan kalau mau masuk” 

 

A: “diluar (rumah) saja tidak apa kok, Pak. Kebetulan 

wawancara ini singkat aja.. Saya mau tanya, Pak. 
Apasih dampak dari kepadatan penduduk yang 

dirasakan oleh warga di sekitar khususnya pemukim 

yang tinggal disini? Karena berdasarkan data yang 
saya dapatkan, jumlah penduduk di Kelurahan Pondok 

Pinang termasuk yang sangat padat, Pak..”  

 
K: “kalau dampak yang dirasakan sih ga ada ya, mba.. 

warga disini ya seperti biasanya saja menjalani 

kehidupan sehari-harinya..”  

 
A: “kalau boleh tau, warga disini banyak yang 

menggunakan transportasi umum tidak , Pak? Soalnya 

kan kebetulan di ujung jalan sini masih jalan umum 
yang dilewati angkutan umum ya..” 

 

K: “kalau sekarang sudah lebih sedikit mba yang 

menggunakan transportasi umum, dulu sih banyak… 
sekarang lebih banyak yang pakai kendaraan pribadi 

atau online…”  

 
A: “oh gitu.. ohiya pak, kebetulan juga di dekat sini 

kan ada lapangan futsal yang sering digunakan dan 

ramai pengunjung ya, pak.. dan pasti akses yang 
digunakan adalah jalan disini, apakah warga tidak 

terganggu, Pak?”  

 

K: “engga sih, soalnya kan emang kalau lewat jalan 
sini ya paling tujuannya futsal itu aja… toh mentok ga 

ada apa-apa lagi disana.. kalau pendatang lewat disini 

ya tidak apa, lalu lalang disini sudah biasa mba, 
apalagi disini juga ada usaha warga kayak jual bahan 

sembako, warung, dan lain-lain. Itu juga kan bisa 

untuk memenuhi keperluan warga disini jadi ya tidak 
apa”  
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Interaksi Sosial dan Aktivitas 

Ekonomi Penduduk 

A: “Nah karena banyak usaha di sekitar sini, biasanya 

pembelinya itu lebih ramai warga setempat atau ada 

pendatang juga sih, Pak?” 

 
K: “macam-macam mba, ramai juga kok orang luar 

(pendatang) yang kesini..”  

 
A: “oh gitu pak… kalau titik interaksi warga setempat 

itu biasanya dimana ya, Pak? Apa ada tempat khusus 

untuk warga biasa berkumpul?”  
 

K: “kalau interaksi disini-sini (antar rumah) saja, 

mba… atau paling di depan masjid sini pasti ada ibu 

sama anak yang kumpul untuk ngobrol sedangkan 
anaknya main dijalanan sini…kalau tempat khusus, 

tidak ada sih mba soalnya juga lahannya udah penuh 

ga ada lagi yang kosong untuk dibangun gitu… warga 
juga sudah terbiasa interaksi seperti ini.”  

 

A: “oh gitu, baik pak.. terima kasih banyak atas waktu 

dan informasinya. Sehat selalu, Pak.”  
 

K: “sama-sama..”  
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Narasumber 3 (Ketua RT 05 dari RW 16 Kelurahan Pondok Pinang)  

TOPIK BUKTI/OPINI 

Dampak kepadatan penduduk 

yang dirasakan langsung oleh 

warga setempat 

Adinda (A) : “Pagi pak, saya mahasiswa UPJ sedang 

melakukan penelitian terkait kepadatan penduduk, 

apakah bapak bersedia meluangkan waktunya 
sebentar untuk wawancara? “ 

 

Ketua RT (K) : “Penelitian apa ya?” 
 

A: “Penelitian untuk skripsi, Pak..” 

 
K: “ooh yaudah tapi saya tidak bisa lama-lama ya, 

saya mau cuci mobil.” 

 

A: “baik pak, tidak apa kok pak. Maaf apabila 
mengganggu aktivitasnya sebentar ya, pak. Saya mau 

Tanya, apakah warga disini merasakan dampak 

kepadatan penduduk yang terjadi di Kelurahan 
Pondok Pinang? Khususnya warga yang tinggal disini, 

pak” 

 
K: “Dampak yang bagaimana ya mba maksudnya?” 

 

A: “Misalnya ada perebutan tempat tinggal, atau 

pembatasan aktivitas karena wilayah disini juga 
sebagai lalu lalang kendaraan, pak…” 

 

K: “oh paling warga disini sebenarnya menolak 
pembangunan apartemen di sebelah (Pondok Indah 

Residence) dan pembangunan mall (Pondok Indah 3) 

itu loh mba.” 

 
A: “maaf pak kalau boleh tau, apa pendapat warga 

disini sehingga tidak menyukai pembangunan hunian 

tersebut, pak?” 
 

K: “lingkungan disini jadi ga asri mba. Mba coba liat 

ini (mobil), saya sampai jarang mengeluarkan mobil 
ini karena sekali aja saya bawa jalan-jalan disekitar 

sini, debunya bukan main. Beda sama kondisi dulu, 

asri ga kayak sekarang.” 

 
A: “berarti dampaknya lebih ke lingkungan di sekitar 

hunian sini ya, pak?” 

 
K: “iya betul. Tidak hanya warga dari RT sini (RT 05) 

yang protes mba, RT lainnya juga sependapat bahwa 

kami disini tidak suka dengan pembangunan 
apartemen disitu. Tapi sayang pendapat kami kurang 

didengar.”  
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A: “oh gitu pak.. kalau untuk warga disini apakah 

masih ada yang sering menggunakan transportasi 

umum pak?” 

 
K: “kalau kendaraan sih kami semua pakai kendaraan 

pribadi, mba. Tidak ada juga angkutan umum yang 

lewat hunian disini.” 
 

Interaksi Sosial dan Aktivitas 

Ekonomi Penduduk 

A: “Kalau untuk interaksi warga biasanya dimana ya, 

Pak?”  

 
K: “kalau warga sehari-hari kegiatannya seperti apa 

yang bisa mba liat sore ini.. kebanyakan warga ya 

paling jogging, jalan sore dengan hewan 
peliharaannya, atau ya sambil ngobrol baik antar 

warga maupun satpam mba, jumlahnya pun tidak 

banyak”  

 
A: “berarti lebih banyak di dalam hunian ya, pak.. 

kalau gitu terima kasih banyak atas waktu dan 

informasinya ya, pak.”  
 

K: “sama-sama, sukses skripsinya.”   
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Narasumber 4 (Bapak Agus, Pedagang Pasar Komplek PUPR)  

TOPIK BUKTI/OPINI 

Aktivitas Ekonomi 

(Pasar) di Tengah 

Permukiman 
Penduduk  

Adinda (A) : “Selamat pagi pak. Boleh minta waktunya 

sebentar? Saya sedang melakukan penelitian skripsi terkait 

aktivitas ekonomi di tengah permukiman Pondok Pinang, salah 
satunya di dalam komplek PUPR ini..”  

 

Bapak Agus (Ag): “oh iya boleh mba, mau Tanya apa mba?” 
 

A: “Sebelumnya kalau saya boleh tau dulu nama, umur dan 

domisili bapak? Sekaligus sudah berapa lama bapak berjualan 
di dalam komplek ini?” 

 

Ag: “Nama saya Agus, umur 52 tahun. Saya dan Ibu (istri) 

domisili Kampung Utan. Kami sudah berjualan disini hamper 
19 tahun.” 

 

A: “Sudah sangat lama ya, Pak.. kalau boleh tau alasan bapak 
memilih lokasi permukiman disini untuk berjualan apa ya, Pak? 

Dan biasanya bapak berjualan dari jam berapa sampai jam 

berapa, Pak?”  
 

Ag: “Saya jualan biasanya dari jam 6 pagi sampai jam setengah 

10 ini mba… kalo jualannya ya karena disini kan pasar ya mba, 

pasar sendiri jadi titik temu orang banyak terutama pemukim 
disini”  

 

A: “Kalau pembelinya disini lebih banyak dari perumahan, 
rusun, perkampungan, atau justru dari luar komplek ini, pak?” 

 

Ag: “Variasi kok mba, ya sekitar 60% yang beli warga disini 

baik perumahan, rusun, perkampungan tapi kalau jumlah 
pembelinya lebih banyak dari luar mba. Ada yang dari Ceger 

dan Depok juga seperti salah satu pelanggan setia saya.Biasanya 

mereka belanja 1-2x seminggu, sekali belanja bisa 800-sejuta 
mba”  

 

A: “berarti titik temu disini ga hanya warga di dalam, tapi diluar 
juga ya, pak? Dan bisa dibilang penjualan disini 

menguntungkan ya pak karena berarti targetnya ga hanya warga 

disini… Kalau untuk pedagang disini itu penduduk dari dalam 

(permukiman) juga atau diluar ya pak?” 
 

Ag: “rata-rata dari luar mba..”  

 
A: “baik kalau begitu, terima kaish banyak informasi dan 

waktunya ya Pak, sukses selalu”  

 
Ag: “sama-sama mba”  
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Narasumber 5 (Ibu Amir, PKL Hunian Pd Indah)  

TOPIK BUKTI/OPINI 

Aktivitas Ekonomi 

(Pasar) di Tengah 

Permukiman 
Penduduk  

Adinda (A) : “Selamat pagi pak. Boleh minta waktunya 

sebentar? Saya sedang melakukan penelitian skripsi terkait 

aktivitas ekonomi di tengah permukiman Pondok Pinang, salah 
satunya di kawasan Pondok Indah ini..” 

 

Ibu Amir (Am): “oh iya boleh mba..” 
 

A: “Sebelumnya saya boleh tau nama, umur dan domisili Ibu?” 

 
Am: “Nama saya Amir, umur 51 tahun. Saya kebetulan ngontrak 

di Pasar Jumat mba..” 

 

A: “Oh gitu. Tapi maaf bu kalau boleh tau, kan ibu berjualan di 
depan salah satu hunian ya bu atau bisa dibilang menggunakan 

lahan hunian, apa ibu juga bekerja di hunian ini atau gimana ya 

bu?” 
 

Am: “oh kebetulan suami saya bekerja disini mba.. Saya sendiri 

sebenarnya ga jualan disini awalnya, saya kebetulan udah cukup 
lama jualannya tapi pindah-pindah dari yang huniannya belum 

sepenuh sekarang mba.”  

 

A: “Kalau boleh tau lokasi sebelumnya ada dimana saja bu? Apa 
masih dalam kawasan ini (Pondok Indah)?” 

 

Am: “iya mba, saya di 3 titik sini, persis di depan situ (salah satu 
hunian) waktu belum dibangun. Dulu hunian ini masih tanah 

disini masih banyak kosong jadinya saya jualan disitu biar 

gaganggu orang yang tinggal disini..” 

 
A: “oh gitu bu.. lalu sampai memutuskan akhirnya di titik 

sekarang ibu berjualan itu gimana bu?” 

 
Am: “Nah karena saya awalnya di tanah kosong, karena banyak 

dibangun rumah-rumah jadinya saya ikut suami saya mba di 

rumah ini, untung dibolehin sama yang punya.. soalnya kalau di 
titik sebelumnya juga ada yang terganggu dengan saya jualan di 

depannya..” 

 

A: “Kalau boleh tau, pembelinya dari permukiman disini atau 
dari luar ya bu?” 

 

Am: “Banyak dari liar kok mba.. ada langganan saya dari 
Kepala Gading yang mau kesini beli dagangan saya… kebetulan 

juga pernah diliput sama salah satu acara tv mba, di tiktok juga 

ada karena kebetulan rumah ini sering dipake shooting juga. 
 

A: “Oh yaampun berarti justru rejeki ya bu kalo titiknya disini.. 

Kalau gitu terimakasih banyak informasinya bu, sehat selalu.” 
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LAMPIRAN C 

 

Lampiran C-1 Bukti Cek Plagiarisme  
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Lampiran C-2 Formulir Revisi Skripsi  

 

 


